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Abstrak

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menjaga serta meningkatkan kinerja
seorang karyawan adalah motivasi kerja. Hal ini salah satunya disebabkan karena
karyawan memerlukan dorongan baik dari internal maupun eksternal dirinya dalam
melakukan pekerjaannya. Penelitian ini pun kemudian bertujuan untuk mengeksplorasi
peran dari motivasi kerja terhadap performa karyawan UMKM utamanya yang berlokasi di
Kota Makassar. Metode penelitian studi kasus digunakan dengan melakukan teknik
wawancara di salah satu Kafe di Kota Makassar bernama Kafe Dua Jiwa Makassar.
Penelitian ini kemudian menemukan bahwa motivasi kerja dari karyawan, baik intrinsik
maupun ekstrinsik memiliki peran penting dalam meningkatkan performa karyawan, atau
dengan kata lain, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa
karyawan UMKM.

Kata kunci: motivasi karyawan, kinerja karyawan, UMKM, studi kasus, manajemen sumber
daya manusia

Abstract

One of the factors that plays an important role in maintaining and improving the
performance of an employee is work motivation. This is partly because employees need
encouragement from both internal and external sources when doing their work. This
research then aims to explore the role of work motivation in the performance of MSME
employees, especially those located in Makassar City. The case study research method
was used by conducting interview techniques at one of the cafes in Makassar City called
Kafe Dua Jiwa Makassar. This research then found that work motivation from employees,
both intrinsic and extrinsic, has an important role in improving employee performance,
in other words, work motivation has a positive and significant effect on the performance
of MSME employees.

Keywords: employee motivation, employee performance, MSME, case study, human
resource management

1. PENDAHULUAN

Literatur mengindikasikan bahwa beberapa tahun terakhir, mayoritas perusahaan, yang
berada di dalam lingkungan bisnis, terkhusus sarat kompetisi, dihadapkan pada kondisi
untuk mampu menjadi lebih inovatif dan kreatif untuk memberikan nilai khusus ataupun
pembeda antara produknya dengan produk pesaingnya. Industri kuliner adalah salah satu
sub-sektornya, utamanya para pelaku usaha kafe yang menurut penelitian Amalia et al.
(2023) telah menjadi salah satu industri kreatif yang berkembang pesat. Selain itu, ide
ataupun gagasan yang revolusioner sangat dibutuhkan dalam menjalankan usaha kuliner
tanpa terkecuali Kafe Dua Jiwa di Kota Makassar. Kafe ini adalah salah satu kafe yang
terletak di salah satu zona bisnis yang padat di kota dan telah banyak dikunjungi oleh
para pembeli dan/atau pelanggan utamanya untuk event komunitas, pertemuan formal
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maupun informal, ataupun untuk rehat bersama teman atau keluarga. Kafe Dua Jiwa
Makassar juga tetap berusaha secara maksimal dalam meningkatkan kualitas karyawannya
bagi para pengunjungnya. Untuk mencapai hal ini, kami telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan memberikan layanan terbaik kepada
seluruh karyawan.

Lebih lanjut, menurut Widodo & Yandi (2022), seorang karyawan memiliki kewajiban
untuk menggunakan keterampilannya dalam proses menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya dengan harapan pencapaian kinerja yang maksimal. Salah satu faktor yang
berperan penting dalam menjaga serta meningkatkan kinerja seorang karyawan adalah
motivasi kerja. Hal ini salah satunya disebabkan karena karyawan memerlukan dorongan
baik dari internal maupun eksternal dirinya dalam melakukan pekerjaannya (Kalikulla,
2017; Mustafa et al., 2023; Akbar et al., 2024). Berangkat dari fenomena ini, penelitian
ini kemudian bertujuan untuk melakukan observasi terkait pengaruh motivasi kerja
karyawan terhadap kinerja karyawan di Kafe Dua jiwa Makassar berbasis studi kasus.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Motivasi Karyawan

Motivasi karyawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memberi impak
terhadap performa karyawan dan 2 aspek pendorong timbulnya motivasi yaitu aspek
dalam diri (intrinsik) dan aspek dari luar diri (ekstrinsik) (Haeruddin, 2017; Hasibuan et
al., 2020; Potu et al., 2021). Motivasi intrinsik merupakan pendorong semangat yang
timbul dari dalam diri sendiri yang dimana motivasi ini terkadang muncul tanpa pengaruh
apapun dari luar dan tidak membutuhkan arahan dari orang lain dan timbul sebagai
persepsi individual seperti kebutuhan pribadi. Sedangkan, motivasi ekstrinsik bersumber
dari luar diri individu sehingga seseorang mau melaksanakan sesuatu tindakan (Hasibuan
et al., 2020). Motivasi ekstrinsik membutuhkan perantara antara aktivitas dan beberapa
konsekuensi yang dipisahkan seperti penghargaan nyata, sehingga kepuasan berasal dari
konsekuensi ekstrinsik yang menuntun kegiatan. Motivasi ekstrinsik yang dilakukan untuk
merangsang kepuasan karyawan salah satunya terkait dengan tujuan dan persepsi individu
atau kelompok, dan cara untuk mewujudkan kebutuhan, tujuan, dan persepsi tersebut
(Haeruddin & Natsir, 2016; Potu et al., 2021).

2.2. Performa/Kinerja Karyawan

Menurut Sukoco et al. (2020), kinerja karyawan terkait dengan 5 kriteria, antara lain: (1)
kualitas pekerjaan yaitu menunjukan hasil kerja yang dicapai dari segi ketepatan,
ketelitian dan keterampilan; (2) kuantitas kerja adalah hasil kerja yang dicapai dari segi
volume keluaran atau hasil tugas-tugas rutinitas dan kecepatan dalam menyelesaikan
pekerjaan; (3) kerja sama yaitu terkait pernyataan akan kemampuan karyawan dalam
berpartisipasi dan bekerja sama dengan orang lain baik atasan maupun karyawan lain
dalam menyelesaikan pekerjaan; (4) tanggung jawab yakni pernyataan terkait seberapa
besar karyawan dalam menerima tanggung jawab dan melaksanakan pekerjaannya;
dan (5) inisiatif yaitu keadaan yang bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya,
serta kemampuan dalam mengambil resiko dan membuat suatu keputusan yang baik
tanpa adanya pengarahan terlebih dahulu dari atasan.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan petode penelitian studi kasus yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat deskripsi dan analisis mendalam dari sistem yang terbatas, kemudian
bersifat empiris yang menyelidiki fenomena-fenomena atau kasus khususnya pada batas-
batas antara konteks dan fenomena tersebut tidak jelas (Assyakurrohim et al., 2023).
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji atau menganalisis subjek yang bersifat sehingga
pada studi kasus observasi mengharuskan peneliti untuk turun ke lapangan untuk
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mendapatkan data-data tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penelitian studi kasus
meliputi beberapa hal, antara lain: (1) pemilihan kasus: pemilihan kasus harus
berdasarkan alasan yang matang dan disesuaikan dengan tujuan penelitian; (2)
pengumpulan data: pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data yang sesuai, seperti observasi, wawancara, analisis dokumen, survei,
dan sebagainya; dan (3) analisis data: analisis data dilakukan setelah mendapatkan data-
data berdasarkan pada teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai (Assyakurrohim et
al., 2023; Ridlo, 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Performa Karyawan

Berdasarkan dari data yang diambil dan diolah, penelitian ini menemukan bahwa terdapat
indikator motivasi intrinsik yang terpenuhi pada karyawan Kafe Dua Jiwa Makassar, yakni
terpenuhinya kebutuhan pribadi, khususnya penerapan kebijakan kompensasi yang sesuai
serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang sesuai untuk masing-masing karyawan
sehingga dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya telah sesuai dengan kualitas
pekerjaan, kuantitas kerja, model kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif karyawan.
Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi intrinsik
yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka semakin meningkat kinerjanya.

4.2. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Performa Karyawan

Hasil pengambilan dan pengolahan data dalam penelitian ini memberikan beberapa
indikasi bahwa motivasi ekstrinsik karyawan di Kafe Dua Jiwa Makassar terpenuhi
utamanya tujuan dan persepsi karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaannya, yaitu lingkungan kerja yang nyaman dan jam kerja yang sesuai ekspektasi
karyawan. Oleh sebab itu, pada akhirnya karyawan Kafe Dua Jiwa Makassar dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, telah sesuai dengan kualitas pekerjaan,
kuantitas kerja, model kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif karyawan yang
diharapkan oleh Kafe Dua Jiwa Makassar. Dengan demikian, penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi ekstrinsik yang dimiliki oleh seorang
karyawan, maka semakin meningkat kinerjanya.

5. KESIMPULAN

Perkembangan teknologi dalam bidang keuangan, khususnya layanan keuangan bagi
individu dan bisnis telah memberi banyak dampak terhadap dunia usaha termasuk UMKM
di Indonesia. Banyaknya pilihan metode pembayaran seperti Go-Pay, QRIS, dan lainnya
mengarahkan pengguna lebih banyak bertransaksi melalui perangkat digital berbasis
online. Dengan kemudahan yang ditawarkan serta efisiensi waktu oleh layanan payment
gateway, para pelaku UMKM juga ikut memanfaatkan layanan tersebut sehingga
memberikan dampak yang positif dan signifikan bagi UMKM seperti fleksibilitas dan
efisiensi performa pemasarannya, yang pada akhirnya memberikan kontribusi yang positif
bagi perkembangan UMKM di Kota Makassar pada khususnya, dan peningkatan
perekonomian Indonesia pada umumnya. Lebih lanjut, dengan berbagai metode
pembayaran dari layanan fintech, seperti layanan QRIS dan/atau Virtual Bank Account
berbasis digital, produk-produk yang ditawarkan oleh UMKM dapat lebih mudah dijangkau
oleh calon pembeli/pelanggan dengan proses transaksi yang lebih praktis, cepat,
transparan, serta aman. Sebagai penutup, dalam peningkatan performa UMKM, khususnya
performa pemasaran UMKM di Kota Makassar, fintech dan juga payment gateway menjadi
beberapa tools yang ditawarkan di pasar dan juga telah menjadi stimulan bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan dunia bisnis di Makassar dan juga laju perekonomian di
Indonesia.
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